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ABSTRAK

Parenting is a series of parents-children interaction to educate children to become individuals
who have a personality expected by the parents. Parenting pattern can be influenced by the
level of corresponding parents' education, environment and culture. The purpose of this study
was to determine the correlation between parents’ education and the community support
toward parenting pattern of the parents who have children with mental retardation at SLB
(extraordinary school) of Wiradesa Pekalongan regency. The study design was descriptive
correlative with cross sectional approach. The samples of this study were all parents who have
children with mental retardation as many as 79 elementary schools with a total retrieval
sampling technique in accordance with the inclusion and exclusion criteria. The instrumen data
collection was a questionnaire. The Results indicated that there was no significant correlation
between education level of parents and the parenting pattern of parents who have children with
mental retardation in SLB (extraordinary school ) of Wiradesa Pekalongan regency with p
value 0.475> 0.05 and there was a significant correlation between the community support and
parenting pattern of the parents who have children with mental retardation at SLB
(extraordinary school ) of Wiradesa Pekalongan regency with p value 0,000 <0,05. With OR
value of 9.062, it means parents who get community support posses good nine times chances
to apply good parenting pattern compared with parents who get less community support. The
result of this study can be used as information material for any parents so that they can apply
such, parenting pattern by giving children with mental retardastion, a chance to get along with
their society, giving fair treatment, as well as accepting them as who they are in order that they
can adjust to any of their abnormality.

Key words: community of support, parenting pattern of parents, mental retardation, education
level of parents

PENDAHULUAN

Anak merupakan anugerah yang tak
terhingga dari Sang Pencipta. Anak secara
kodrat membawa variasi dan irama
perkembangannya sendiri (Soejanto 2005, h.
68). Namun, pada kenyataannya tidak semua
anak terlahir secara normal dengan berbagai
perkembangan yang mampu dilaluinya. Ada
beberapa anak yang terlahir dengan
kebutuhan khusus, salah satunya adalah
anak dengan kemunduran mental atau anak
retardasi mental. Anak dengan retardasi

mental menunjukkan fungsi intelektual di

bawah rata-rata secara jelas dengan disertai
ketidakmampuan dalam penyesuaian
perilaku  dan  terjadi pada  masa
perkembangan (Somantri 2006, h.104).
Anak dengan retardasi mental cenderung
berteman dengan anak yang usianya lebih
muda, tingkat ketergantungan terhadap
orang tua sangat besar, tidak mampu
memikul tanggungjawab sosial dengan
bijaksana, sehingga mereka harus selalu
dibimbing dan diawasi (Somantri 2006, h.
105). Ketergantungan terhadap orang tua

yang sangat besar inilah yang mendorong



orang tua lebih berperan aktif terhadap anak
terutama dalam memberikan pola asuh bagi
anak retardasi mental.

Pola asuh merupakan pola interaksi
antara orang tua dan anak, yaitu bagaimana
cara sikap atau perilaku orang tua saat
berinteraksi dengan anak, termasuk cara
penerapan aturan, mengajarkan nilai dan
norma, memberikan perhatian dan kasih
sayang serta menunjukkan sikap dan
perilaku yang baik sehingga dijadikan
panutan bagi anaknya (Suparyanto, 2010
dalam Teviana & Yusiana, 2011). Orang
tua dalam menerapkan pola asuh kepada
anak-anaknya akan berbeda dengan pola
asuh orang tua lainnya.

Perbedaan pola asuh tersebut salah
satunya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
orang tua. Tingkat pendidikan orang tua
yang baik dapat menerima segala informasi
dari luar terutama tentang cara pengasuhan
anak yang baik, cara menjaga anak,
mendidik, dan sebagainya, sehingga
perkembangan psikososial anak dapat
berkembang secara optimal (Syamsu, 2004
dalam Afrianingsih, 2014). Faktor lain yang
dapat memengaruhi pola asuh diantaranya
adalah faktor lingkungan (Edward, 2006
dalam Rahman & Yusuf, 2012). Salah satu
lingkungan yang mempunyai pengaruh yaitu
lingkungan sosial/masyarakat yang berupa
dukungan masyarakat kepada orang tua
yang mempunyai anak retardasi mental

sebagai pendorong yang memberikan

semangat dan nasehat kepada orang tua
dalam memberikan pengasuhan.
Berdasarkan latarbelakang di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti hubungan
tingkat tingkat pendidikan orang tua dan
dukungan masyarakat terhadap pola asuh
orang tua yang mempunyai anak retardasi
mental di SLB Negeri Wiradesa Kabupaten

Pekalongan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini  bersifat  deskriptif
korelatif dengan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 93
orang tua yang mempunyai anak retardasi
mental tingkat SD di SLB Negeri Wiradesa
Kabupaten Pekalongan. Sampel dalam
penelitian ini adalah keseluruhan orang tua
yang mempunyai anak retardasi mental
tingkat SD yang bersekolah di SLB Negeri
Wiradesa Kabupaten Pekalongan yang telah
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi,
yaitu 79.

Variabel penelitian yang kami teliti
yaitu tingkat pendidikan orang tua dan
dukungan masyarakat (Variabel bebas /
independent variables) dan variabel pola
asuh orang tua (variabel terikat / dependent
variable). Sedangkan instrumen pada
penelitian yang peneliti lakukan yaitu
menggunakan kuesioner yang disajikan
dalam bentuk checklist dan menggunakan

skala likert.



HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Sebanyak 79

berpartisipasi dalam penelitian ini. Latar

responden  telah

belakang tingkat pendidikan responden
bervariasi, sedangkan untuk membagi
dukungan masyarakat dan pola asuh menjadi
baik dan kurang didasarkan pada nilai mean
dan median.

Tabel 5.2.
Distribusi Tingkat Pendidikan Orang Tua
yang Mempunyai Anak Retardasi Mental di
SLB Negeri Wiradesa Kabupaten

terbatasnya informasi yang orang tua
dapatkan.

Tabel 5.4
Distribusi Dukungan Masyarakat terhadap
Orang Tua yang Mempunyai Anak
Retardasi Mental di SLB Negeri Wiradesa
Kabupaten Pekalongan Tahun 2015

Pekalongan Tahun 2015
Pendidikan Frek. Prosentase
(%)

Tidak sekolah/ Tidak 4 51%
tamat SD

SD /Ml 45 57,0 %
SMP / MTs 17 215%
SMA / SMK 11 13,9 %
Perguruan Tinggi 2 2,5%
Total 79 100 %

Hasil penelitian menunujukkan bahwa
lebih dari separuh (57,0%), orang tua yang
mempunyai  anak  retardasi mental
berpendidikan SD/MI. Rendahnya tingkat
pendidikan orang tua yang mempunyai anak
retardasi mental dapat menyebabkan orang
tua kurang optimal dalam menerima segala
informasi, sehingga mengakibatkan
kurangnya pengetahuan dan pengalaman
serta terhambatnya perkembangan
kemampuan orang tua dalam mendidik anak.

Orang tua dengan tingkat pendidikan
rendah biasanya hanya pasrah dan menerima
ketidaknormalan anaknya tanpa melakukan

upaya yang terbaik untuk anaknya karena

Dukungan Frekuensi Prosentase
Masyarakat (%)
Baik 42 53,2 %
Kurang 37 46,8 %
Total 79 100 %
Uji normalitas menggunakan

kolmogorov-smirnov dengan nilai p 0,200 >
0,05, berarti distribusi data normal, maka cut
of point untuk membagi kategori variabel
dukungan masyarakat menggunakan mean
sebesar 77,95.

Lebih dari separuh (53,2%) dukungan
masyarakat yang didapatkan orang tua yang
mempunyai anak retardasi mental baik. Hal
ini dikarenakan masyarakat sudah bersedia
menerima kehadiran anak retardasi mental
untuk berinteraksi dan beraktivitas bersama
masyarakat, serta memberikan dukungan
kepada orang tua. Masyarakat juga telah
memberikan dukungan yang baik kepada
orang tua yang mempunyai anak retardasi
mental seperti memberikan saran kepada
orang tua yang mempunyai anak retardasi
mental jika mengalami Kkesulitan dalam
pengasuhan. Sehingga orang tua merasa
menjadi bagian dari masyarakat. Secara
langsung  dukungan  tersebut  dapat
memengaruhi sikap dan perilaku orang tua
dalam bertindak, terutama  dalam
memberikan pola asuh yang baik kepada

anak retardasi mental.



Tabel 5.6
Distribusi Pola Asuh Orang Tua yang
Mempunyai Anak Retardasi Mental di SLB
Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan

Tahun 2015
Pola Asuh Frekuensi Prosentase
Orang Tua (%)
Baik 38 48,1 %
Kurang 41 51,9 %
Total 79 100 %
Uji normalitas menggunakan

kolmogorov-smirnov dengan nilai p 0,001 <
0,05, berarti distribusi data tidak normal,
maka cut of point untuk membagi kategori
variabel pola asuh orang tua yang
mempunyai  anak  retardasi  mental
menggunakan median sebesar 94.

Lebih dari separuh yaitu 41 (51,9%)
orang tua yang mempunyai anak retardasi
mental memiliki pola asuh kurang. Pola
asuh orang tua yang kurang menyebabkan
penerapan pola asuh yang salah terhadap
anak retardasi mental. Penerapan tersebut
seperti, terlalu melindungi anak,
memanjakan anak, dan menekan anak
retardasi mental  mencapai ukuran
kemampuan yang diharapkan orang tua.

Pola asuh terhadap anak retardasi
mental merupakan masalah spesifik yang
dihadapi orang tua, pada setiap tingkatan
usia, karena anak retardasi mental memiliki
tingkat ketergantungan yang sangat besar
terhadap orang tua. Orang tua anak retardasi
mental harus selalu membantu,
membimbing, dan mengawasi anaknya
setiap saat karena untuk memenuhi segala

keterbatasan anaknya.

Tabel 5.7
Hubungan antara Tingkat Pendidikan Orang
Tua dengan Pola Asuh Orang Tua yang
Mempunyai Anak Retardasi Mental di SLB
Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan

Tahun 2015
Tingkat Pola Asuh Total P
Pendidikan  Baik  Kurang Value
Tidak
Sekolah /
Tidak 1 3 4
Tamat SD  (25,0%) (75,0%) (100%) 0,475
19 26 45
SD /Ml (42,2%) (57,8%) (100%)
SMP / 8 9 17
MTs (47,1%) (52,9%) (100%)
SMA/ 9 2 11
SMK (81,8%) (18,2%) (100%)
Perguruan 1 1 2
Tinggi (50,0%) (50,0%) (100%)
Total 38 41 79

48,1% 519%  100%

Hasil uji Kolmogorov-Smirnov
menunjukkan nilai p 0,475 > 0,05 atau Ho
gagal ditolak. Hal ini berarti tidak ada
hubungan yang bermakna antara tingkat
pendidikan orang tua dengan pola asuh
orang tua yang mempunyai anak retardasi
mental di SLB Negeri Wiradesa Kabupaten
Pekalongan.

Pendidikan  orang tua  yang
didapatkan dari pendidikan formal hanya
mampu  menyerap informasi  yang
didapatkan dari sekolah, sedangkan sekolah
tidak memberikan pengetahuan tentang cara
pengasuhan anak. Orang tua Yyang
berpendidikan tinggi maupun berpendidikan
rendah akan memiliki pemahaman yang
sama tentang pola asuh apabila orang tua
tidak mempunyai pengetahuan tentang cara

pengasuhan pada anak retardasi mental.



Tabel 5.8
Hubungan antara Dukungan Masyarakat
dengan Pola Asuh Orang Tua yang
Mempunyai Anak Retardasi Mental di SLB
Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan

Tahun 2015

Dukungan F?ola Asuh Total P OR
Masyarakat Baik Kurang Value
Baik 30 12 42 0,001 9,062

71,4% 28,6% 100%
Kurang 8 29 37

21,6% 78,4% 100%
Total 38 41 79

48,1% 51,9% 100%

Hasil uji menggunakan uji Chi

Kuadrat menunjukkan nilai p 0,001 < 0,05,
atau Ho ditolak. Hal ini berarti ada
hubungan yang bermakna antara dukungan
masyarakat dengan pola asuh orang tua yang
mempunyai anak retardasi mental di SLB
Negeri Wiradesa Kabupaten Pekalongan.
Melihat dari hasil pengolahan Risk Estimate
didapatkan nilai Odds Ratio (OR) vyaitu
9,062 vyang berarti orang tua Yyang
mendapatkan dukungan masyarakat baik
berpeluang 9 kali untuk menerapkan pola
asuh yang baik dibandingkan dengan orang
tua yang mendapatkan dukungan masyarakat
kurang.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
pendapat Syamsu, yang menjelaskan bahwa
pengaruh yang diberikan lingkungan sosial/
masyarakat, dalam pergaulan sehari-hari
salah satunya memengaruhi cara orang tua
dalam menerapkan pola asuh terhadap anak.
Adanya yang
diberikan yang

mempunyai anak retardasi mental baik akan

dukungan  masyarakat

kepada orang tua

berdampak baik bagi orang tua dalam
pengasuhan, seperti cara orang tua mendidik
anak, berinteraksi dengan anak, memberikan
kasih sayang kepada anak sesuai dengan

kebutuhan anak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan informasi kepada orang tua agar dapat
menerapkan pola asuh dengan memberi
kesempatan anak retardasi mental untuk

bergaul dengan masyarakat, memberikan

perlakuan yang adil, menerima dan
membantu anak retardasi mental untuk
menyesuaikan diri dengan segala

kekurangannya.
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